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ABSTRAK  
 

PT.X adalah sebuah perusahaan yang memiliki gudang atau fasilitas untuk menyimpan barang-

barang material seperti: Ring, Spacer, Gasket Valve, Washer, Lock, Bulk Tube dan lain-lain. Biasanya 

digunakan dalam jumlah besar sebelum didistribusikan ke lokasi tujuan atau pelanggan. Gudang tersebut 

mungkin dilengkapi dengan sistem pengelolaan persediaan dan logistik untuk memastikan efisiensi 

dalam penyimpanan dan pengiriman barang. Di era modern seperti saat ini, kemajuan teknologi semakin 

cepat. Kemajuan ini sangat    membantu dan memudahkan berbagai aspek kehidupan manusia, Saat ini 

telah   banyak dilakukan perancangan sistem informasi seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. 

Saat ini sudah banyak sekali jenis sistem informasi yang dikembangkan untuk mempermudah dalam 

pengelolaan data. Salah satunya adalah sistem informasi berbasis website. Sistem informasi berbasis web 

ini dikembangkan dengan sistem waterfall. Perancangan aplikasi ini menggunakan Bahasa program 

PHP, Xampp, HTML, dan MySQL Database. Dengan adanya sistem ini juga  didapat dengan adanya 

sistem dapat mengurangi penumpukan kertas, meminimalkan kesalahan pencatatan, data uptodate.  
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1. PENDAHULUAN  

 

PT.X adalah sebuah Perusahaan yang memiliki Gudang atau fasilitas untuk menyimpan 

barang-barang material seperti: Ring, Spacer, Gasket Valve, Washer, Lock, Bulk Tube. Biasanya 

digunakan dalam jumlah besar sebelum didistribusikan ke lokasi tujuan atau pelanggan. 

Gudang tersebut mungkin dilengkapi dengan sistem pengelolaan persediaan dan logistik untuk 

memastikan efisiensi dalam penyimpanan dan pengiriman barang. 

Di era modern seperti saat ini, kemajuan teknologi semakin cepat. Kemajuan ini sangat 

membantu dan memudahkan berbagai aspek kehidupan manusia, dari anak-anak hingga orang 

dewasa. Dengan teknologi internet semua hal dapat dilakukan dengan lebih baik. Semua aspek 

kehidupan manusia dipengaruhi oleh teknologi, khususnya peran teknologi dalam Pendidikan. 

Sekarang teknologi memainkan peran penting dalam proses Pendidikan. 

Saat ini telah banyak dilakukan perancangan sistem informasi seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi. Perancangan adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 

sketsa atau pengaturan dari berbagai elemen yang terpisah ke dalam satu satuan yang utuh dan 

berfungsi. Sedangkan perancangan  sistem informasi adalah kegiatan merancangan dan menen-

tukan cara mengolah sistem informasi dari hasil Analisa sistem sehingga sistem tersebut sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Sistem informasi yang dirancang sangat berpengaruh terhadap 

berbagai bidang dan memberikan banyak manfaat bagi penggunanya, hal ini dibuktikan dengan 

peran penting sistem informasi yang sangat penting dalam menunjang berbagai macam 

kegiatan ekonomi serta strategi penyelenggaraan Pembangunan di berbagai bidang. Dengan 

adanya sistem informasi kini sangat membantu suatu organisasi dalam menunjang kinerja, 
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meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas. Dalam meningkatkan produktivitas 

pekerjaan dan efisiensi biaya & waktu, setiap Perusahaan atau organisasi membutuhkan pengel-

olaan data dan informasi dengan cepat. Saat ini sudah banyak Perusahaan atau suatu organisasi 

yang menggunakan sistem untuk mengolah data dan informasinya untuk meningkatkan kelanca-

ran proses operasionalnya. Teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang kini 

sangat mempengaruhi ketatnya dunia industri dalam persaingan bisnis. Belum lagi terus ber-

munculan pesaing-pesaing baru yang membangun bisnisnya dan terus melakukan banyak cara, 

strategi dan usaha untuk menjaga eksitensinya dalam mempertahankan bisnisnya. Keberhasilan 

suatu Perusahaan untuk mempertahankan bisnisnya adalah bagaiman pengelolaan informasi 

persediaan barang dari Perusahaan tersebut sehingga dapat memenuhi setiap permintaan 

pelanggan dengan sebaik mungkin. 

Saat ini sudah banyak sekali jenis sistem informasi yang dikembangkan unutk 

mempermudah dalam pengelolaan data. Salah satunya adalah sistem informasi berbasis 

website. dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hermanto & Sitti, 2020) yang berjudul 

“Rancang Bangun Sistem Informasi Pergudangan Berbasis Website” penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem yang dapat membantu Perusahaan dengan mentransformasikan 

sistem pengolahan data yang semulanya menggunakan Microsoft Excel menjadi suatu sistem 

pengolahan data berbasis web yang dapat mengelola data stok barang secara efisien dan cepat. 

Dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana perancangan sebuah sistem informasi yang 

dapat mempermudah sebuah Perusahaan dalam mengelola informasi persediaan barang 

berbasis website. Perancangan sistem ini dilatar belakangi oleh sistem pencatatan stok barang 

masih dilakukan secara manual sehingga dapat terjadi kesalahan dalam pencatatan yang 

dilakukan oleh  admin. 

Dengan sistem ini memberikan kesulitan untuk monitoring stok dari Gudang karena data 

tidak up to date sesuai kondisi saat ini. Hasil dari penelitian ini adalah merancang sebuah sistem 

informasi yang mempermudah proses pengelolaan data barang masuk dan keluar melalui 

sistem informasi berbasis web. Dengan adanya sistem ini juga didapat dengan adanya sistem 

dapat mengurangi penumpukan kertas, meminimalkan kesalahan pencatatan, data uptodate. 

Sistem informasi berbasis web ini dikembangkan dengan metode waterfall. Perancangan 

aplikasi ini menggunakan Bahasa program PHP, Xampp, HTML, dan MySQL Database. 
 

2. METODE 

 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Maret – 13 Mei 2024 di PEM Akamigas. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengolah data 

sekunder yang didapatkan melalui sumber secara tidak langsung pada penelitian data sekunder 

merupakan data meupun informasi yang didapat langsung saat proses pengumpulan data 

maupun informasi di lapangan, studi literatur, dan buku terkait penelitian. Alur penelitian 

digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

 

3. PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Kebutuhan Sistem 

Untuk saat ini, pencatatan material, yang akan menghasilkan data material, dilakukan 

secara manual tanpa menggunakan sistem yang berfungsi yang berarti bahwa data tidak 

disimpan atau kurang aktual dan akurat. Maka dari itu sistem diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan perusahaan terhadap informasi data persediaan yang dimiliki perusahaan secara real 

time yang akan digunakan pada proses produksi maupun yang sudah digunakan. 

 

B. Perancangan dan desain Sistem Informasi 

Dalam rancang bangun suatu sistem, terdapat langkah awal yang harys dilewati adalah 

merencanakan perancangan sistem informasi yang nantinya dijadikan sebuah pedoman dalam 

eksekusi perancangan sistem kelak. Maka dari itu diperlukannya suatu model (skenario) 

perancangan sistem yang dapat menggambarkan alur kerja sistem. 

• Model Unified Modelling Language 

Dalam perencanaan perancangan sistem ini, guna memvisualisasikan sistem yang dirancang 

peneliti menggunakan model Unified Modelling Language (UML) agar mempermudah proses 
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perancangan sistem dalam pengembangannya. Dalam pemodelan UML akan disajikan dalam 

bentuk Use Case Diagram dan Activity Diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram berfungsi sebagai gambaran akan fungsi dasar dari sistem, yaitu 

menyesuaikan tindakan yang diambil oleh user dan bagaiman respon (feedback) dari 

sistem itu sendiri. Use case diagram digunakan untuk menyampaikan serta 

menggambarkan suatu interaksi yang harus dilalui antara user dan sistem dalam mencapai 

suatu keinginan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang disistemkan. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan suatu gambaran/visual bagaimana suatu aktivitas atau 

proses dalam sistem itu berjalan sesuai dengan keputusan yang dipilih. Activity diagram 

ini memvisualisasikan mulai dari mulainya sistem hingga berakhir sistem. Mengingat 

dalam perancangan sistem ini melibatkan beberapa user yang mempunyai tugasnya 

masing-masing dlaam sistem, maka peneliti menjelaskan activity diagram per user yag 

dapat dilihat detailnya. 

 

C. Pengkodean (Coding) 

Dalam pengkodean perancangan sistem informasi gudang material ini menggunakan PHP 

Native. Yang dimana pemilihan pengkodean ini dapat merancangan atau mebangun desain 

website yang dapat memudahkan dalam arsitektur website. Bahasa pemograman dari website 

ini ialah PHP, serta database yang digunakan ialah MySQL, dan web server yang digunakan, 

database, serta server. PHP Native berarti menulis kode PHP dari awal dengan menggunakan 

fungsionalitas dasar yang disediakan oleh PHP itu sendiri, tanpa menggunakan alat bantu 

laravel atau framework. 

 

D. Implementasi Sistem Informasi 

Dalam sub-bab ini berisikan hasil pengimplementasian sistem informasi berbasis web 

untuk data barang material pada gudang material. Yang sudah dirancang dalam bentuk tampilan 

pada halaman website. 

 

Gambar 2. Halaman Login 

Halaman log in seperti Gambar 2 merupakan langkah awal pengguna untuk mengakses 

sistem gudang material berbasis web. Pada halaman ini pengguna harus memasukkan username 

dan password yang sudah di sediakan. Khusus untuk role admin, username dan password sudah 

disiapkan dari awal melalui pengkodean yang tersimpan pada database. Dalam website pada 

gudang material ini juga terdapat navigasi bar yang menampilkan list dari beberapa menu yang 

disediakan sesuai dengan user yang mengakses dari website gudang material ini, seperti 
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ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Menu User Admin 

 

Gambar 4. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard seperti gambar 4 ialah halaman pertama yang muncul saat pengguna 

sudah melalukan prosses log in. Setiap navbar memberikan informasi ringkasan yang 

memudahkan admin untuk melihat status dan aktivitas stok barang dengan cepat. Dalam 

website ini juga terdapat navigasi bar yang menampilkan list dari beberapa menu yang 

disediakan. Navigasi bar ini berfungsi sebagai menu utama untuk mengakses berbagai bagian 

dari website ini sendiri, seperti dipaparkan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Navigasi Bar Menu 
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Pada halaman data barang seperti Gambar 6 menunjukkan stok material pada warehouse. 

Yang Dimana tampilan tersebut berupa kode barang, nama barang, harga barang dan stok 

barang. Dan beserta aksi yang dimana bisa mengedit atau menghapus barang yang salah diinput. 

Pada Gambar 7, halaman daftar barang masuk menampilkan hasil rekapan sistem pada barang 

yang masuk pada gudang utama. Pada halaman ini juga menunjukkan kode, tanggal, jumlah 

barang. Dan beserta aksi yang dimana bisa mengedit atau menghapus barang yang salah diinput. 

 

 

Gambar 6. Halaman Data Barang 

 

Gambar 7. Tampilan Kelola Barang 

 

4. SIMPULAN 

 

Sistem pengolahan data yang diterapkan pada gudang ini masih konvensional dengan pen-

catatan secara manual menggunakan buku yang dibackup dengan Microsoft Excel. Namun 

proses tersebut dianggap kurang optimal dan efisien karena tidak jarang terjadi kesalahan penu-

lisan maupun perhitungan yang memebuat data tidak sinkron antara pencatatan pada buku 

dengan Microsoft Excel dan data barang aktual. Pencatatan dengan metode konvensional seperti 

ini juga memakan waktu yang cukup lama dalam proses pencatatan stok material dan juga dapat 

menghambat proses inbound dan outbound material gudang. Maka dari itu kami ingin mengu-

bah sistem konvensional tersebut menjadi sistem pengolahan data berbasis web yang dapat 

mengelola data stok barag secara jauh lebih efisien. Dengan adanya sistem ini maka dapat mem-

permudah perusahaan dalam melakukan manajemen informasi persediaan barang berbasis web-

site, meminimalisir kesalahan pencatatan barang persediaan dan mempercepat proses inbound 
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dan outbound material yang disimpan di gudang. 
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